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Abstract

Muscovy duck rations are very important to improve the performance of muscovy animals and increase
breeder income. The aim of the service is to obtain quality entog rations that are cheap and easy to obtain.
The methods used are lectures, discussions and demonstration plots. Before and after carrying out the
activity, a pretest and posttest are carried out first. The pretest results showed that 50% of participants did
not know about the banana stem-based entog ration and 60% of participants did not utilize agricultural and
fishery waste. The posttest results showed that 100% of participants understood how to make entog rations
based on banana stems. Participants were 100% interested in using the banana stem-based entog ration.
The conclusion was that 100% of participants were interested in using the banana stem-based entog ration.
Keywords: entog ration, banana stem, demonstration plot.

Keywords: muscovy duck ration; banana stem,; demonstration plot

Abstrak

Ransum entog sangat penting untuk meningkatkan performa entog dan meningkatkan pendapatan peternak.
Tujuan pengabdian yaitu untuk memperoleh ransum entog berkualitas, murah harganya, dan mudah
didapat. Metode yang digunakan yaitu ceramah, diskusi, dan demplot. Sebelum dan setelah pelaksanaan
kegiatan, telebih dahulu dilakukan pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan bahwa 50% peserta
belum mengetahui ransum entog berbasis batang pisang dan 60% peserta belum memanfaatkan limbah
pertanian dan perikanan. Hasil postest menunjukkan bahwa 100% peserta memahami cara pembuatan
ransum entog berbasis batang pisang. Peserta 100% tertarik menggunakan ransum entog berbasis batang
pisang. Kesimpulannya bahwa 100% peserta tertarik menggunakan ransum entog berbasis batang pisang.
Kata Kunci: ransum entog; batang pisang; demplot
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PENDAHULUAN

Desa Palasah terletak di kecamatan Kertajati kabupaten Majalengka. Jumlah penduduk 3.062
orang terdiri atas laki-laki 1.517 dan perempuan 1.545. Palasah merupakan dataran rendah 0-100
meter dpl, dan curah hujan antara 240-470 mm. Mata pencaharian penduduk umumnya petani
dengan luas lahan pertanian 1148,6 ha, pengrajin gerabah, wirausaha, pegawai pemerintah, dan
swasta. Selain usaha pokok masyarakat desa Palasah juga mempunyai usaha sampingan,
umumnya beternak entog. Tujuan beternak entog antara lain untuk memperoleh pendapatan
tambahan atau sebagai tabungan, rata-rata mempunyai 5-10 entog yang dipelihara dibelakang
rumah (backyard farm). Pemeliharaan entog sudah dilakukan dari dahulu secara turun temurun.
Pakan entog menggunakan dedak halus yang dicampur dengan limbah domestik seperti nasi aking
(D. Widianingrum et al., 2020).

Harga dedak halus fluktuatif, di saat musim kemarau dan musim tanam padi seperti sekarang
harganya mencapai Rp 6.000,00 per kg dan tidak selalu tersedia. Selain itu harga nasi aking Rp
2.500 per kg dan untuk mendapatkannya harus menjemput ke rumah-rumah. Hal ini membuat
biaya pakan entog menjadi tinggi, tidak sebanding dengan harga jual. Harga jual entog babaya
umur 5 bulan Rp 60.000,00 per ekor dan entog jangkar umur 7 bulan Rp 100.000,00 per ekor.
Upaya untuk menekan biaya pakan dapat dilakukan dengan menggunakan pakan alternatif antara
lain batang pisang (Dini Widianingrum et al., 2019).
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Batang pisang merupakan limbah pertanian yang dihasilkan dari sisa pohon pisang yang
sudah dipanen. Jenis pisang yang digunakan sebaiknya batang pisang roid atau kepok. Batang
pisang banyak dihasilkan di daerah Desa Palasah, bagian yang digunakan untuk pakan berupa
batang bagian dalam yang berwarna putih. Batang pisang ini karena merupakan limbah jadi tidak
ada harganya tetapi banyak dan mudah didapat (Imanudin & Widianingrum, 2018). Berdasarkan
hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska
Riau tahun 2015 kandungan gizi batang pisang adalah bahankering 8,00%; abu 19,50%, protein
kasar 1,01%; serat kasar 19,50%; lemak kasar 0,75%; BETN 59,24%, serta kandungan gizi
bonggol pisang adalah bahan kering 17,46%; abu 16,00%; protein kasar 0,96%; serat kasar
14,50%; lemak kasar 0,75% dan BETN 67,79% (Hadi, 2019).

Biokonversi batang pisang sebagai pakan entog dapat meningkatkan performan entog telah
diteliti oleh (D Widianingrum et al., 2021) dengan hasil penelitian sebagai berikut konsumsi ransum
31,42+40,00 kg, konsumsi ransum harian 52,37+0,00 g/hari, bobot badan 2,43+0,00 kg,
pertambahan bobot badan 40,46+0,01 g/hari, dan konversi ransum 1.29+0,00.

Aplikasi pembuatan ransum berbasis batang pisang sangat diperlukan oleh peternak di Desa
Palasah kecamatan Kertajati yang bertujuan untuk memperoleh ransum entog berkualitas baik,
murah harganya, dan mudah didapat. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan pengabdian
kepada masyarakat yang berjudul Aplikasi Pembuatan Ransum Komplit Entog Berbasis Batang
Pisang di Desa Palasah Kecamatan Kertajati.

METODE

Metode kegiatan PKM ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan praktek (demplot)
pembuatan ransum entog berbasis batang pisang. Sebelum dan setelah kegiatan dilakukan pretest
dan postest terlebih dahulu. Demplot berupa paket entog dan ransum komplit batang pisang yang
sudah jadi, setiap peserta mendapatkan 1 paket yang terdiri atas 5 entog dan 2 kg ransum komplit
batang pisang yang sudah jadi.

Ceramah berupa materi mengenai pembuatan ransum entog. Diskusi berupa pertanyaan
tentang ransum dan budidaya entog. Materi I Pembuatan Ransum Entog berdasarkan petunjuk (D
Widianingrum et al., 2021):

™ ™ ™
Ransum Entog: Kualitas ransum: Kandungan nutrisi:
- kualitas baik - Fisik - protein kasar
- murah - Kimia - energi metabolis
- mudah didapat -Biologi dll
4 / 4
™ ™ ™
Formulasi ransum: Bentuk:
. Sumber:
- trial n error - Tepung .
- hewani
- square method - Crumble i
- nabati
dll ‘ - Mash

Gambar 1. Materi I Pembuatan Ransum Entog
Materi II Budidaya Entog berdasarkan petunjuk Widianingrum et al (2020):
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Budidaya
Entog
EEE——
Breeding: Feeding: Management:
Bibit entog Kualitas pakan kandang
Karakteristik Kuantitas .
sex ratio
entog pakan
Seleksi Harga pemeliharaan

Gambar 2. Materi II Budidaya Entog

Praktek pembuatan ransum entog berbasis batang pisang berdasarkan petunjuk

Widianingrum et al (2023):

Bahan: Alat: Prosedur: Prosedur:
*4.5 kg batang egolok, telenan, eMembersihkan eC.
pisang terpal dan memotong- Mencampurkan
4,5 kg dedak eember plastik, motong batang limbah ikan
halus plastik opak, pisang lele, dedak
*1 kg tepung pengaduk dibersihkan dan hf':\lus, batang
ikan esendok, cangkir dipotong- pisang, dan-
o1 liter EM4 plastik potong setebal EM4 sampai
0,5 cm. homogen.

eMembersihkan,
merebus, dan
melunakan
limbah ikan
lele.

e d. Menyimpan
dalam ember
plastik secara
anaerob selama
4-5 jam

Gambar 3. Pembuatan Ransum Entog Berbasis Batang Pisang

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pretest

Hasil pretest menunjukkan bahwa 50% peserta belum mengetahui ransum entog berbasis
batang pisang. Peserta sebanyak 60% belum memanfaatkan limbah pertanina dan perikanan
dalam menyusun ransum entog. Berdasarkan pretest maka untuk metode penyampaian materi
pembuatan ransum entog berbasis batang pisang sebaiknya dilakukan dengan metode ceramah,
diskusi, dan demplot.

2. Pelaksanaan
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Biokonversi batang pisang sebagai pakan dalam ransum entog dilakukan secara fermentasi.
Fermentasi merupakan proses metabolik dengan bantuan enzim dari mikroba (jasad renik) untuk
melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa dan reaksi kimia lainnya, sehingga terjadi perubahan kimia
pada suatu substrat organik dengan menghasilkan produk tertentu dan menyebabkan terjadinya
perubahan sifat bahan tersebut (Manullang et al., 2018).

Menurut jenis media yang digunakan fermentasi dibagi menjadi dua yaitu fermentasi media
padat dan cair. Fermentasi media padat merupakan proses fermentasi dimana medium yang
digunakan tidak larut tetapi cukup mengandung air untuk keperluan mikroorganisme, sedangkan
fermentasi media cair adalah proses yang substratnya larut atau tersuspensi di dalam fase cair
(Tony et al., 2020).

Proses yang terjadi saat fermentasi antara lain pemecahan karbohidrat dan asam amino
secara anaerob yaitu tanpa memerlukan oksigen. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses
fermentasi terutama adalah karbohidrat sedangkan asam amino dapat difermentasikan oleh
beberapa jenis bakteri tertentu (Kurniawan, 2018).

Fermentasi dapat terjadi karena ada aktivitas mikroorganisme penyebab fermentasi pada
substrat organik yang sesuai, proses ini dapat menyebabkan perubahan sifat bahan tersebut. Lama
fermentasi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap proses fermentasi (Imanudin & Widianingrum, 2018). Waktu fermentasi
MOL berbeda-beda antara satu jenis bahan MOL dengan yang lainnya. Waktu fermentasi ini
berhubungan dengan ketersediaan makanan yang digunakan sebagai sumber energi dan
metabolisme dari Mikroorganisme. Waktu fermentasi MOL bonggol pisang yang paling optimal
pada fermentasi hari ke-7 dan hari ke-14 (Sultoni et al., 2019). Mikroorganisme pada MOL
cenderung menurun setelah hari ke-14. Hal ini berhubungan dengan ketersediaan makanan dalam
MOL. Proses fermentasi yang lama menyebabkan cadangan makanan akan berkurang karena
dimanfaatkan oleh mikrobia di dalamnya (Wisnu, 2020).

Biokonversi batang pisang dalam ransum entog dapat meningkatkan kualitas ransum dan
performa entog. Peternak memperoleh sedikitnya dua keuntungan, yang pertama memperoleh
ransum entog berkualitas baik, murah, dan mudah didapat (Suci et al., 2020). Kedua memperoleh
performan entog yang baik (Hadi, 2019). Berdasarkan hal tersebut maka peternak akan
memperoleh keuntungan yang signifikasn, sehingga ini merupakan solusi yang paling baik.
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Gambar 4. Kegiatan pengabdian kepad Gambar 5. Penyerahan Cenderamata kepada
masyarakat Kegiatan pengabdian kepada Peternak

masyarakat
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Gambar 8. Ranéu entog berbasis batang Gambar 9. _Ransun"_n entog berbasis batang
pisang pisang

3. Posttest

Berdasarkan hasil posttest menunjukkan bahwa 100% peserta memahami cara pembuatan
ransum entog berbasis batang pisang. Peserta Peserta 100% tertarik menggunakan ransum entog
berbasis batang pisang.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa ransum
entog berbasis batang pisang menghasilkan performan entog yang sangat baik, sangat baik
diaplikasikan pada peserta untuk menekan biaya ransum, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan peternak entog. Peserta memahami cara pembuatan ransum komplit entog berbasis
batang pisang dan 100% peserta tertarik menggunakan ransum komplit entog berbasis batang
pisang.
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